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Abstrak 

Migrasi internasional menyebabkan terjadinya perubahan peran dalam keluarga yang berdampak pada 
kesejahteraan yang dirasakan keluarga pekerja migran perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh kontribusi ekonomi perempuan, interaksi keluarga, dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan 
keluarga pekerja migran perempuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural fungsional dengan desain 
studi kuantitatif. Pengambilan contoh dilakukan menggunakan non-probability sampling yaitu menggunakan teknik 
purposive sampling dengan metode snowball. Penelitian ini dilakukan kepada 120 keluarga pekerja migran 
perempuan yang berada di Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Pengambilan data dilakukan dengan bantuan kuesioner. Analisis data menggunakan program Statistical Package 
For Social Science (SPSS) dan perangkat lunak Smart Partial Least Squares (PLS). Hasil uji pengaruh 
menunjukkan dukungan sosial berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan keluarga. Dukungan sosial terbesar 
yang diterima suami berasal dari teman/tetangga yang merupakan salah satu dari lingkungan terdekat suami. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang besar terhadap kesejahteraan yang 
dirasakan keluarga pekerja migran perempuan. 

Kata kunci: dukungan sosial, interaksi keluarga, kesejahteraan keluarga, kontribusi ekonomi keluarga, pekerja 
migran perempuan. 

Women's Economic Contribution, Family Interaction, Social Support,  
and Family Welfare of Women Migrant Workers 

 Abstract 

International migration causes changes in roles within the family, which impact the family well-being of female 
migrant workers. This study aims to analyze the effect of women's economic contribution, family interaction, and 
social support on the welfare of women migrant workers' families. This study uses a functional, structural approach 
with a quantitative study design. Sampling was conducted using non-probability sampling, that is, a purposive 
sampling technique with the snowball method. This research was conducted on 120 families of female migrant 
workers in Masbagik District, East Lombok Regency, East Nusa Tenggara Province. Data collection was carried 
out with the help of a questionnaire. Data analysis was conducted using the Statistical Package For Social Science 
(SPSS) program and Smart Partial Least Squares (PLS) software. The results of the influence test show that social 
support has a direct effect on family welfare. The biggest social support received by the husband comes from 
friends/neighbors who are one of the husband's closest environments. This finding indicates that social support 
greatly influences the family well-being of female migrant workers. 

Keywords: family economic contribution, family interaction, family welfare, female migrant workers, social support.

PENDAHULUAN      

Seiring dengan kondisi ekonomi yang tidak 
menentu menjadikan perempuan turut serta 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga, 
salah satunya dengan memutusan bekerja 
sebagai pekerja migran. Laporan World Bank 
tahun 2017 menunjukkan terdapat setidaknya 9 
juta pekerja migran yang berasal dari Indonesia. 
Dari data tersebut, 32 persen diantaranya 
bekerja sebagai asisten rumah tangga dan 

pengasuh anak (baby sitter) (Kusumawardhani, 
2017). Badan Nasional Penempatan dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia 
(BNP2TKI) (2020) juga melaporkan 68 persen 
dari total pekerja migran yang berasal dari 
Indonesia didominasi oleh kaum perempuan. 
Faktor pendorong seseorang memilih bekerja di 
luar negeri diantaranya terbatasnya lapangan 
pekerjaan di daerah asal, rendahnya upah atau 
pendapatan, dan tingginya upah yang 
ditawarkan oleh negara tujuan (Kusumastuti & 

mailto:emyrosiana@apps.ipb.ac.id


96  ROSIANA ET AL.                                                                                             Jur. Ilm. Kel. & Kons.   

 

Thiesmeyer, 2020; Novianti, 2010; Nuraeni & 
Suryono, 2021). Faktor ekonomi (Holzmann et 
al., 2016) merupakan alasan kuat perempuan 
memilih bekerja di luar negeri. Keterbatasan 
pendidikan dan keterampilan yang dimiliki 
(Ardiansyah et al., 2023; Baig & Chang, 2020; 
Hall et al., 2019; Reza et al., 2018) menjadikan 
lebih banyak yang memilih bekerja pada sektor 
domestik (Bastia & Piper, 2019). 

Mencapai kesejahteraan dalam hidup 
merupakan harapan dan tujuan dari setiap 
keluarga. Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) mendefinisikan 
keluarga sejahtera adalah keluarga yang 
mampu memenuhi kebutuhan pokok seluruh 
anggota keluarga, baik sandang, pangan, 
tempat tinggal, sosial, maupun spiritual 
(Handayani et al., 2018). Kesejahteraan 
keluarga dilihat berdasarkan kesejahteraan 
secara subjektif yaitu cara pandang dan 
kepuasan yang dirasakan seseorang dalam 
hidup dan kesejahteraan objektif yaitu untuk 
melihat tingkat kesejahteraan keluarga secara 
aktual (Diener & Tay, 2015; Puspitawati et al., 
2021). Oleh karena itu, dibutuhkan kerja sama 
yang optimal antara suami dan istri dalam 
mencapai kesejahteraan keluarga (Puspitawati 
et al., 2013), salah satunya melalui kontribusi 
ekonomi perempuan (Muzakiyah, 2017; 
Puspitasari et al., 2013).  

Kontribusi ekonomi perempuan didefinsikan 
sebagai barang atau jasa yang diberikan melalui 
pendapatan guna memenuhi kebutuhan 
keluarga (Begum & Chakrabortty, 1995). 
Tuntutan ekonomi dan pemenuhan kebutuhan 
keluarga menyebabkan sebagian keluarga 
kesulitan untuk mempertahankan kesejahteraan 
keluarga hanya dari satu 
pendapatan/pemasukan (Puspitawati et al., 
2021). Kontribusi ekonomi perempuan 
diharapkan dapat membantu mengatasi 
masalah keuangan dan pengelolaan sumber 
daya yang dimiliki keluarga sehingga terwujud 
kesejahteraan keluarga (Begum & Chakrabortty, 
1995; Rambe, 2015).   

Peran serta perempuan pekerja migran dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga 
bersumber dari remitan yang dikirimkan kepada 
keluarga dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan dan meningkatkan ekonomi keluarga 
(Novianti, 2010; Sigiro, 2020; Susilo, 2017; 
Wafirotin, 2016). Kesejahteraan yang dirasakan 
tidak lepas dari terjalinnya komunikasi yang baik 
dan positif sehingga keluarga merasa memiliki 
ikatan yang lebih kuat, merasa hangat, dan lebih 
hangat antar anggota keluarga (Rambe, 2015). 
Keterikatan antara anggota keluarga dapat 

meningkatkan perasaan bahagia bagi individu 
(Uchida et al., 2004). Interaksi yang baik dan 
komunikasi yang sehat dalam keluarga dapat 
menjadi penyangga stres (Grevenstein et al., 
2019), meningkatkan harga diri, dan 
kesejahteraan psikologis seseorang 
(Kavehfarsani et al., 2020) serta kesejahteraan 
subjektif (Aspary et al., 2021; Martinea & Sunarti, 
2020). Selain interaksi yang baik di dalam 
keluarga, dukungan sosial yang diterima individu 
memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 
(Armstrong et al., 2005; Chen & Feeley, 2014; 
Garabiles, 2020) baik secara subjektif maupun 
objektif (Samputri & Sakti, 2015; Yulfa & 
Herawati, 2017). Chib et al. (2013) 
mendefinisikan dukungan sosial sebagai bentuk 
komunikasi yang interaktif di dalam jaringan 
sosial guna meningkatkan kesejahteraan 
individu secara psikologis.  

Lebih lanjut, peran serta keluarga dan 
lingkungan sosial dibutuhkan untuk mencegah 
terjadinya disharmonisasi di dalam keluarga 
(Djuwitaningsih, 2018). Dukungan pengasuhan 
dari orang tua/mertua dibutuhkan selama 
kepergian istri (King et al., 2017). Penelitian 
Herawati et al. (2018) menunjukkan bahwa 
interaksi keluarga berhubungan dengan 
dukungan sosial. Interaksi di dalam keluarga 
akan semakin meningkat seiring dengan 
tingginya dukungan sosial yang diterima 
keluarga. Dukungan sosial yang didapatkan 
suami dari keluarga dan lingkungan sosial dapat 
membantu meminimalisir dampak yang 
ditimbulkan dari kepergian istri (Puspitawati & 
Setioningsih, 2011). Selain faktor ekonomi, 
keluarga yang sejahtera ditentukan pula oleh 
keberfungsian keluarga di dalam mayarakat, 
baik dalam memenuhi kebutuhan keluarga 
maupun kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan (Dewi & Ginanjar, 2019). 

Kontribusi ekonomi istri melalui remitan yang 
dikirimkan secara objektif memiliki dampak 
positif terhadap kesejahteraan keluarga 
(Puspitawati et al., 2018), yaitu meningkatkan 
konsumsi keluarga (Scott & Scott, 2016). Namun 
di sisi lain, adanya migrasi internasional yang 
menyebabkan kepergian salah satu anggota 
keluarga berdampak pada perubahan struktur 
keluarga yang sebelumnya merupakan struktur 
keluarga utuh menjadi keluarga yang tidak utuh 
untuk sementara waktu selama kepergian istri 
(Puspitawati, 2013) dan perubahan peran dalam 
keluarga (Afriliani et al., 2021; Lam et al., 2013). 
Kepergian istri menyebabkan 
ketidakseimbangan peran di dalam keluarga, 
seperti peran istri dalam pengasuhan dan 
mengurus rumah tangga (Puspitawati, 2013) 
yang sepenuhnya dibebankan kepada suami 
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yang tidak jarang menyebabkan suami 
mengalami stres (Atirah, 2011; Savitri, 2011; 
Silitonga et al., 2018). Menjalani pernikahan 
jarak jauh tidak jarang menyebabkan 
renggangnya komunikasi dan kelekatan antar 
anggota keluarga sehingga rentan menimbulkan 
perpecahan dalam keluarga (Puspitawati, 2018; 
Rosida, 2022). Perpisahan dengan istri 
menyebabkan perubahan relasi keluarga 
sehingga memengaruhi keharmonisan keluarga, 
relasi sosial (Kim, 2018) hingga menyebabkan 
adanya tekanan sosial (Guo et al., 2016; 
Tamtiari, 1999).  

Beberapa penelitian dengan kajian yang 
terpisah sudah pernah dilakukan sebelumnya 
mengenai kontribusi ekonomi perempuan 
dengan kesejahteraan keluarga tenaga kerja 
wanita (Muzakiyah, 2017; Puspitasari et al., 
2013; Savitri, 2011), interaksi keluarga (Aspary 
et al., 2021; Martinea & Sunarti, 2020), dan 
dukungan sosial (Armstrong et al., 2005; 
Garabiles, 2020). Dapat dikatakan bahwa 
penelitian tentang kontribusi ekonomi 
perempuan yang dikaitkan dengan interaksi 
keluarga, dukungan sosial, dan kesejahteraan 
keluarga pekerja migran dalam satu kajian 
masih cukup terbatas. Dengan demikian, 
penelitian ini penting untuk dilakukan guna 
memahami kontribusi ekonomi perempuan, 
interaksi keluarga, dan dukungan sosial dalam 
mewujudkan kesejahteraan keluarga pekerja 
migran perempuan.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mengidentifikasi karakteristik keluarga, 
karakteristik istri, kontribusi ekonomi perempuan, 
interaksi keluarga, dukungan sosial, dan 
kesejahteraan keluarga pekerja migran 
perempuan, serta (2) menganalisis pengaruh 
kontribusi ekonomi perempuan, interaksi 
keluarga, dan dukungan sosial terhadap 
kesejahteraan keluarga pekerja migran 
perempuan. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi salah satu sumber informasi dan 
gambaran terkait dengan kontribusi ekonomi 
perempuan dengan kesejahteraan keluarga 
pekerja migran perempuan serta menjadi bahan 
pertimbangan keluarga mengenai seberapa 
besar manfaat dari kepergian istri bagi keluarga. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 
bagi penelitian tentang keluarga pekerja migran. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
struktural fungsional dengan desain studi 
kuantitatif. Lokasi penelitian ini berada di 
Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lomok Timur, 
Provinsi Nusa Tenggara Barat yang dipilih 

secara purposive dengan pertimbangan 
Kabupaten Lombok Timur menduduki peringkat 
ke-11 sebagai kabupaten penyumbang PMI 
terbesar di Indonesia dan Kecamatan Masbagik 
termasuk ke dalam 4 kecamatan terbesar 
sebagai pengirim PMI di Kabupaten Lombok 
Timur. Pengambilan data dilakukan pada Maret 
2022 sampai Mei 2022 dengan wawancara 
terstruktur menggunakan kuesioner. Populasi 
dalam penelitian ini adalah keluarga utuh, yaitu 
suami dengan istri bekerja sebagai pekerja 
migran. Penarikan contoh menggunakan teknik 
purposive sampling dengan jumlah 120 orang 
suami dari pekerja migran perempuan.  

Definisi operasional kontribusi ekonomi 
perempuan dalam penelitian ini adalah 
jumlah/persentase sumbangan materi yang 
didapatkan dari hasil istri bekerja sebagai 
pekerja migran terhadap total pendapatan 
keluarga. Variabel kontribusi ekonomi 
perempuan diukur menggunakan kuesioner 
Participation of Women in the Family Decision-
Making Process dari Begum dan Chakrabortty 
(1995) yang dimodifikasi dari Bahasa Inggris 
menjadi Bahasa Indonesia dan terdiri dari 13 
butir pertanyaan. Pengukuran variabel kontribusi 
ekonomi perempuan menggunakan skala Likert 
1 sampai 2 (1=tidak setuju dan 2=setuju) dengan 
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,699. 

Interaksi keluarga adalah hubungan timbal balik 
secara fisik dan nonfisik yang dilakukan oleh 
suami kepada istri dan oleh istri kepada suami. 
Variabel interaksi keluarga diukur menggunakan 
alat ukur yang dikembangkan oleh Chuang 
(2005) dan Atirah (2011). Kuesioner ini terdiri 
dari dari tiga dimensi, yaitu komunikasi, 
kelekatan, dan dominasi. Kuesioner interaksi 
keluarga terdiri dari 22 pertanyaan dan 
menggunakan skala Likert 1 sampai 4 (1=tidak 
pernah, 2=jarang, 3=cukup sering, dan 4=sering 
sekali) dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,733. 

Dukungan sosial merupakan bantuan yang 
diberikan atau didapatkan seseorang dari orang 
lain. Variabel dukungan sosial diukur 
menggunakan alat ukur yang dikembangkan 
oleh Atirah (2011). Kuesioner ini mencakup tiga 
dimensi, yaitu dukungan keluarga besar (9 
pertanyaan), dukungan teman/tetangga (11 
pertanyaan), dan dukungan Perusahaan Jasa 
Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI) (9 pertanyaan). 
Pengukuran variabel dukungan sosial 
menggunakan skala Likert 1 sampai 4 (1=tidak 
pernah, 2=jarang, 3=cukup sering, dan 4=sering 
sekali) dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,721. 
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Kesejahteraan keluarga adalah kemampuan 
keluarga baik fisik maupun materi dalam 
mencapai kepuasan dalam hidup. Variabel 
kesejahteraan keluarga terdiri dari dua dimensi, 
yaitu kesejahteraan subjektif yang diukur 
menggunakan The 12-item General Health 
Questionnaire (GHQ-12) yang dikembangkan 
oleh Goldberg dan Williams (1988) dan telah 
dimodifikasi oleh Yahya (2017) dan 
menghasilkan 17 pertanyaan. Pengukuran 
variabel kesejahteraan subjektif menggunakan 
skala Likert 1 sampai 4 (1=tidak pernah, 
2=kadang-kadang, 3=cukup sering, dan 
4=sering sekali). Nilai Cronbach’s Alpha 
kuesioner tersebut sebesar 0,703. 
Kesejahteraan objektif dilihat berdasarkan 
kategori pengeluaran keluarga pangan dan 
nonpangan. 

Data yang diperoleh kemudian diolah melalui 
beberapa tahapan, yaitu editing, coding, scoring, 
entry, cleaning, analisis data, dan interpretasi 
hasil. Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft Excel, Statistical 
Package for Social Science (SPSS) for Windows, 
dan Smart Partial Least Square (Smart PLS). 
Karakteristik keluarga, karakteristik istri, 
kontribusi ekonomi perempuan, interaksi 
keluarga, dukungan sosial, dan kesejahteraan 
keluarga dianalisis dengan analisis deskriptif. 
Data masing-masing variabel kemudian 
dilakukan scoring dan hasil scoring kemudian 
dijadikan indeks. Hasil indeks dari masing-
masing variabel kemudian dikelompokkan 
menjadi tiga kategori berdasarkan cut off yaitu 
rendah (≤50,0), sedang (50,1-75,0), dan tinggi 
(≥75,1) (Puspitawati, 2021). 

HASIL 

Gambaran Umum Kabupaten Lombok Timur 

Kabupaten Lombok Timur merupakan salah 
satu penyumbang pekerja migran terbesar di 
Indonesia. Badan Pusat Statistika (BPS) 
Lombok Timur mencatat angka kemiskinan 
Kabupaten Lombok Timur pada tahun 2021 
sebesar 15,38 persen. Kemiskinan menuntut 
perempuan turut serta dalam membantu 
perekonomian keluarga. BPS Nusa Tengga 
Barat mencatat persentase sumbangan 
pendapatan perempuan di Kabupaten Lombok 
Timur sebesar 45,17 persen pada tahun 2021, 
yang berarti bahwa perempuan berkontribusi 
sebesar 45,17 persen terhadap pendapatan 
keluarga. Kepergian istri sebagai pekerja migran 
dapat membantu keluarga meningkatkan 
pendapatan serta berperan membantu keluarga 
keluar dari garis kemiskinan.  

Tabel 1 Sebaran responden berdasarkan 
karakteristik keluarga 

Karakteristik 

keluarga 

Rata-rata 

Suami Istri 

Usia (tahun) 39,93 36,96 

Lama pendidikan 
(tahun) 

9,8 9,2 

Jumlah anggota 
keluarga (orang) 

4,0 

Pendapatan 6 
bulan terakhir 
(Rp) 

10.152.100 25.259.167 

Karakteristik Keluarga dan Istri (PMI) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rataan usia suami 
adalah 39,93 tahun dan usia istri 36,96 tahun. 
Lebih lanjut, rataan pendidikan yang telah 
ditempuh suami adalah 9,8 tahun dan istri 9,2 
tahun. Temuan ini memperlihatkan bahwa 
pasangan suami dan istri sudah menempuh 
pendidikan setara tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Rata-rata jumlah anggota 
keluarga adalah empat orang. 

Rata-rata pendapatan istri enam bulan terakhir 
lebih besar (Rp25.259.167) dibandingkan 
dengan pendapatan suami (Rp10.152.100). 
Persentase pekerjaan suami adalah 
pengendara ojek, supir, dan kuli bangunan yang 
masuk dalam kategori lainnya (43%). 
Persentase terbesar negara tujuan PMI adalah 
Saudi Arabia (38%) dengan pekerjaan istri 
sebagai asisten rumah tangga (72%), caregiver 
(12%), baby sitter (6%), dan lainnya (6%). 

Kontribusi Ekonomi Perempuan 

Tabel 2 menunjukkan bahwa indeks kontribusi 
ekonomi perempuan tergolong rendah (58%). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa meski 
penghasilan istri lebih besar dari suami, namun 
pemenuhan kebutuhan keluarga tetap menjadi 
tanggung jawab suami. Penghasilan istri 
sebagai pekerja migran sebagian besar 
ditabung untuk kebutuhan istri, keluarga, dan 
biaya pendidikan anak. 

Interaksi Keluarga 

Tabel 2 lebih jauh menunjukkan interaksi antara 
suami istri pada kategori sedang (65%). Temuan 
ini mengindikasikan bahwa meskipun berjauhan, 
interaksi yang terjalin antara suami dan istri 
cukup baik. Baik suami maupun istri tetap saling 
memberi kabar dan menunjukkan kasih sayang 
satu sama lain meski terhalang oleh jarak. 
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Tabel 2 Rataan indeks dan kategori kontribusi ekonomi perempuan dan interaksi keluarga 

Variabel 

Kategori 

Min-maks Rata-rata±Stdev Rendah Sedang Tinggi 

n % n % n % 

Kontribusi ekonomi perempuan  69 58 39 33 12 10 8-92 46,47±20,17 

Total interaksi keluarga 3 3 78 65 39 33 27,00-98,00 70,73±11,85 

Dimensi komunikasi 6 5 74 62 40 33 18,52-100,00 70,73±13,82 

Dimensi kelekatan 4 3 65 54 51 43 33,33-100,00 70,83±12,75 

Dimensi dominasi 14 12 55 46 51 43 5,56-100,00 71,16±16,08 

Komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan 
dimensi komunikasi berada pada kategori 
sedang (62%) yang mengindikasikan bahwa 
meski berjauhan, suami dan istri tetap menjaga 
interaksi melalui komunikasi yang baik (Tabel 2). 
Menanyakan kondisi istri di tempat kerja 
merupakan bentuk usaha suami untuk tetap 
menjaga komunikasi dengan istri. Sebaliknya, 
istri tetap menanyakan kabar suami, anak, dan 
keluarga di kampung halaman selama bekerja di 
luar negeri. 

Kelekatan. Hasil penelitian menunjukkan, 
dimensi kelekatan berada pada kategori sedang 
(54%). Hal ini bermakna bahwa suami tetap 
merasa dekat dengan istri. Selain itu, perilaku 
saling mendoakan kebahagian dan keselamatan 
pasangan serta saling mengungkapkan rasa 
cinta dan kasih sayang menjadikan suami dan 
istri tetap merasa dekat. 

Dominasi. Dimensi dominasi berada pada 
ketegori sedang (46%). Hal ini bermakna bahwa 
pengambilan keputusan dalam rumah tangga 
merupakan keputusan bersama. Baik suami 
maupun istri terbuka terkait dengan penggunaan 
uang dari istri dan terbuka terkait dengan kondisi 
keuangan serta harta atau aset bersama.  

Dukungan Sosial 

Tabel 3 menunjukkan dukungan sosial pada 
kategori sedang (77%). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa dukungan yang 
diterima suami dari lingkungan terdekat cukup 
baik. Dukungan dari keluarga besar dan 

tetangga/teman membantu suami dalam 
mengurangi stres dan mengatasi masalah yang 
dihadapi.  

Dukungan Keluarga Besar. Tabel 3 
menunjukkan bahwa dukungan keluarga besar 
berada pada ketegori sedang (72%) yang 
mengindikasikan keluarga sebagai lingkungan 
terdekat cukup memberikan perhatian dan 
dukungan kepada suami yang hidup berjauhan 
dengan istri. Perhatian dan nasihat yang 
diberikan hingga membantu pekerjaan rumah 
tangga merupakan bentuk dukungan yang 
diberikan keluarga besar. 

Dukungan Teman atau Tetangga. Tabel 3 
menunjukkan bahwa dukungan teman/tetangga 
berada pada kategori tinggi (38%) yang 
menunjukkan bahwa teman/tetangga 
memberikan perhatian yang cukup baik kepada 
suami saat berjauhan dengan istri. Perasaan 
aman dan nyaman berada dalam lingkungan 
pertemanan/tetangga baik bagi suami dan anak 
merupakan bentuk dukungan yang diberikan 
oleh lingkungan tempat tinggal. 

Dukungan PJTKI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dukungan PJTKI berada 
pada kategori sedang (53%) yang berarti PJTKI 
memberikan perasaan aman dan nyaman pada 
suami dan keluarga pekerja migran perempuan. 
Menjelaskan isi kontrak, memberikan pelatihan 
kepada calon PMI perempuan dan menjamin 
keselamatan PMI selama di tempat kerja 
merupakan bentuk dukungan yang diberikan 
PJTKI kepada PMI dan keluarga. 

Tabel 3 Rataan indeks dan kategori dukungan sosial 

Dukungan sosial 

Kategori 

Min-Maks Rata-rata±Stdev Rendah Sedang Tinggi 

n % n % n % 

Total dukungan sosial 16 13 92 77 12 10 37,00-85,00 63,27±10,68 

Dukungan keluarga besar 19 16 86 72 15 13 22,00-89,00 60,77±12,37 

Dukungan teman/tetangga 32 27 43 36 45 38 24,00-100,00 65,78±21,66 

Dukungan PJTKI 27 23 63 53 30 25 30,00-96,00 62,69±16,48 
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Tabel 4 Sebaran contoh berdasarkan kesejahteraan subjektif 

Kesejahteraan subjektif 

Kategori 

Min-Maks Rata-rata±Stdev Rendah Sedang Tinggi 

n % n % n % 

Non-materi 17 14 91 76 12 10 41,00-82,00 62,76±10,19 

Materi  40 33 47 39 33 28 25,00-100,00 64,03±21,00 

Total kesejahteraan subjektif 13 11 93 78 14 12 43,00-86,00 63,06±9,48 

Kesejahteraan Keluarga 

Kepuasan hidup dan sumber daya yang 
memadai dalam memenuhi kebutuhan keluarga 
merupakan upaya meningkatkan kesejahteraan 
individu dan keluarga. 

Kesejahteraan Keluarga Subjektif. Tabel 4 
menunjukkan bahwa kesejahteraan sujektif 
keluarga berada pada kategori sedang (78%). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa suami 
merasa cukup puas dengan kehidupan yang 
dijalani selama istri bekerja sebagai PMI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 
Y1=Kontribusi ekonomi perempuan (indeks) 
Y2=Interaksi suami-istri (indeks) 
Y3=Dukungan sosial (indeks) 
Y4=Kesejahteraan keluarga (indeks) 

Gambar 1  Analisis SEM pengaruh kontribusi ekonomi perempuan, interaksi keluarga, dan dukungan 
sosial terhadap kesejahteraan keluarga pekerja migran perempuan 
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Tabel 5 Sebaran responden berdasarkan 
kesejahteraan objektif 

Kesejahteraan objektif Rata-rata (Rp) % 

Pangan 1.362.417 24 

Non-pangan 1.272.583 23 

Materi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dimensi materi berada pada kategori sedang 
(39%) yang berarti suami merasa cukup dengan 
kondisi ekonomi keluarga. Kondisi ekonomi 
yang membaik membantu keluarga 
menyediakan fasilitas rumah tangga yang 
memadai. 

Pangan. Pengeluaran pangan keluarga setiap 
bulannya bergantung pada jumlah anggota 
keluarga. Harga bahan pangan yang berubah-
ubah dan preferensi makanan keluarga dapat 
menentukan jumlah pengeluaran pangan 
keluarga.  

Non-materi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dimensi non-materi berada pada kategori 
sedang (78%) yang menunjukkan bahwa suami 
merasa cukup puas dengan kehidupan yang 
dijalani selama istri bekerja sebagai pekerja 
migran. Kehidupan sosial yang baik dengan 
lingkungan sekitar dan memiliki keluarga yang 
harmonis berkontribusi terhadap kepuasan 
hidup suami. 

Kesejahteraan Keluarga Objektif. Tabel 5 
menunjukkan persentase pengeluaran pangan 
(24%) dan non-pangan (23%) keluarga tidak 
jauh berbeda. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa kebutuhan pangan dan non-pangan 
keluarga hampir seimbang. Jumlah anggota 
keluarga menentukan besar kecilnya 
pengeluaran pangan keluarga. 

Non-pangan. Prioritas dan kebutuhan keluarga 
seperti biaya pendidikan anak, uang jajan, serta 
biaya lainnya menjadi faktor yang menentukan 
besaran pengeluaran non-pangan keluarga. 

Pengaruh Kontribusi Ekonomi Perempuan, 
Interaksi Keluarga, dan Dukungan Sosial 
terhadap Kesejahteraan Keluarga 

Hasil uji pengaruh menunjukkan nilai Goodness 
of Fit (GoF) sebesar 0,096. Artinya, model 
penelitian ini dapat menjelaskan pengaruh 
sebesar 9,6 persen variabel dalam penelitian 
terhadap kesejahteraan keluarga dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
Gambar 1 menunjukkan bahwa dukungan sosial 
dukungan sosial (β = 0,185*; t > 1,96) 
berpengaruh langsung positif signifikan 
terhadap kesejahteraan keluarga. Tidak 
ditemukan pengaruh signifikan baik langsung 

maupun tidak langsung dari kontribusi ekonomi 
perempuan dan interaksi keluarga terhadap 
kesejahteraan keluarga. 

Berdasarkan Gambar 1, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat satu jalur yaitu berasal dari 
variabel laten dukungan sosial (ƞ3) dengan β = 
0,185*. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa variabel laten kesejahteraan keluarga 
dipengaruhi langsung oleh variabel laten 
dukungan sosial (ƞ3) sebesar (β = 0,185*)2 atau 
3,42 persen.  

PEMBAHASAN 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi 
kesejahteraan keluarga adalah besar kecilnya 
penghasilan suami. Meski istri memiliki 
kontribusi dalam membantu perekonomian 
keluarga, namun peran dan tanggung jawab 
suami sebagai kepala keluarga tidak dapat 
diabaikan. Sumber utama keuangan rumah 
tangga berasal dari pendapatan keluarga, dan 
meningkatnya tuntutan ekonomi menyebabkan 
dibutuhkan kerja sama antara suami dan istri 
(Deacon & Firebaugh, 1988; Puspitawati, 2021). 
Hasil penelitian yang menunjukkan pendapatan 
istri lebih besar dibandingkan suami merupakan 
bentuk dari kontribusi perempuan dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga 
(Puspitawati, 2021). Selain itu, menurut 
Sihaloho (2022), lama istri bekerja sebagai 
pekerja migran berkaitan dengan jumlah remitan 
yang dikirimkan ke keluarga sehingga 
membantu mengubah ekonomi keluarga. 

Keterlibatan perempuan dalam perekonomian 
keluarga menunjukkan bahwa perempuan tidak 
hanya terlibat dalam aktivitas reproduksi yang 
tidak menghasilkan dampak ekonomi secara 
langsung, tetapi juga terlibat dalam kegiatan 
produksi yang secara langsung menghasilkan 
pendapatan berupa materi. Perempuan yang 
bekerja di sektor publik menunjukkan bahwa 
perempuan juga memiliki peran penting dalam 
keberlangsungan hidup keluarga sebagai 
pencari nafkah. Tambahan pendapatan yang 
dihasilkan dari kegiatan ekonomi perempuan, 
diharapkan dapat membantu keluarga keluar 
dari kemiskinan (Puspitawati et al., 2012). Hal ini 
sejalan dengan Laswell dan Laswell (1987) yang 
menyatakan bahwa keterlibatan perempuan 
dalam perekonomian keluarga dapat 
meningkatkan kondisi keuangan keluarga, 
kepemilikan barang/aset mewah, meningkatkan 
standar hidup dengan perasaan aman dan lebih 
baik sehingga dapat berdampak terhadap 
peningkatan status sosial keluarga.  



102  ROSIANA ET AL.                                                                                             Jur. Ilm. Kel. & Kons.   

 

Dampak positif dari kontribusi ekonomi 
perempuan bagi keluarga salah satunya adalah 
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Temuan penelitian ini menunjukkan kontribusi 
ekonomi perempuan tidak berpengaruh 
terhadap kesejahteraan keluarga. Rendahnya 
kontribusi ekonomi perempuan menunjukkan 
pendapatan perempuan sebagai pekerja migran 
tidak hanya untuk kebutuhan harian keluarga, 
melainkan juga digunakan untuk melunasi 
hutang keluarga. Selain itu, dalam masyarakat 
dengan budaya patriarki, laki-laki sebagai 
kepala keluarga merupakan pencari nafkah 
utama (main breadwinner) dan perempuan 
sebagai istri berperan mengurus rumah tangga 
dan mengasuh anak (homemaker) (Puspitawati, 
2009). Adanya kontribusi perempuan dalam 
pemenuhan kebutuhan keluarga menunjukkan 
bahwa istri juga memiliki peran sebagai pencari 
nafkah tambahan (secondary breadwinner) 
dalam keluarga. Utami (2009) juga menjelaskan 
bahwa perempuan yang tetap bekerja meski 
sudah menikah dan memiliki keluarga sendiri 
bertujuan agar bisa mandiri secara finansial dan 
ekonomi. Sejalan dengan Muzakiyah (2017), 
tujuan istri bekerja adalah untuk menambah 
pendapatan keluarga demi terwujudnya 
keluarga yang lebih sejahtera. 

Hubungan dan interaksi yang baik dalam 
keluarga memberikan ikatan yang lebih kuat dan 
bertahan lebih lama dibandingkan dengan 
kelompok sosial lainnya (Puspitawati, 2019). 
Menjaga interaksi melalui komunikasi yang baik 
dalam kehidupan rumah tangga sangat penting 
bagi kualitas pernikahan, terlebih pada 
pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh 
(long-distance marriage). Perkembangan 
teknologi dapat dimanfaatkan oleh suami dan 
istri yang sedang mengalami pernikahan jarak 
jauh untuk tetap terhubung satu sama lain 
dengan menggunakan panggilan suara ataupun 
panggilan video (Dewi & Ginanjar, 2019). 
Pasangan dengan kemampuan berkomunikasi 
yang baik akan berdampak pula pada semakin 
baiknya hubungan interaksi antara suami dan 
istri (Puspitawati & Setioningsih, 2011). Akan 
tetapi, temuan dalam penelitian ini tidak 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
antara interaksi keluarga dengan kesejahteraan 
keluarga. Temuan ini diduga berkaitan dengan 
kesibukan dan perbedaan waktu negara antara 
suami dan istri. Salah satu tantangan yang 
dialami oleh individu yang berada pada masa 
dewasa awal, yaitu mengatasi perasaan 
kehilangan, sehingga perlunya meningkatkan 
aspek-aspek dalam hubungan rumah tangga, 
seperti tetap menjaga komunikasi, saling 
mendukung, dan menjalin kelekatan serta 
menunjukkan kepedulian satu sama lain dengan 

pasangan (Kendhawati & Purba, 2019; 
Robinson et al., 2017). Komunikasi yang terbuka 
antar anggota keluarga, dapat meningkatkan 
interaksi keluarga sehingga memengaruhi 
pengambilan keputusan di dalam keluarga yang 
berkaitan dengan kegiatan dan pengalokasian 
anggaran rumah tangga (Herawati et al., 2018; 
Nadhifah et al., 2021). Interaksi yang baik antara 
suami dan istri akan memberikan rasa aman 
pada anggota keluarga, meningkatkan waktu 
berkumpul dan bersama keluarga, serta 
memberikan perhatian kepada anggota keluarga 
yang lain (Yoon & Kim, 2017). 

Kesejahteraan didefinisikan sebagai kepuasan 
yang dirasakan dengan mengkonsumsi 
pendapatan yang meliputi sumber daya pribadi, 
sosial, dan ekonomi yang berperan penting bagi 
kesehatan dan kesejahteraan keluarga (Conger 
& Donnellan, 2007). Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa secara subjektif keluarga 
merasa cukup puas dengan kehidupan selama 
istri menjadi pekerja migran. Menurut Diener et 
al. (2012), faktor demografis seperti usia, jenis 
kelamin, pendapatan, status pernikahan, 
kehadiran anak-anak dalam pernikahan, dan 
praktik keagamaan memiliki dampak terhadap 
kesejahteraan subjektif seseorang. Utami (2009) 
juga menjelaskan seseorang yang lebih sering 
merasakan perasaan positif dibandingkan 
perasaan negatif menunjukkan tingginya 
kesejahteraan subjektif. Sejalan dengan Diener 
(2000), kesejahteraan subjektif meliputi emosi, 
suasana hati, dan penilaian kognitif individu 
tentang kehidupannya. Secara objektif, 
pengeluaran pangan dan non-pangan keluarga 
hampir seimbang. Banyaknya jumlah anggota 
keluarga memengaruhi tingginya jumlah 
pengeluaran guna memenuhi kesejahteraan 
keluarga. (Purwanto & Taftazani, 2018). 
Puspitawati et al. (2021) menyatakan 
kesejahteraan objektif sebagai kondisi 
terpenuhinya semua kebutuhan individu, baik 
secara sosial mapun budaya dalam hal 
kepemilikan harta, kesejahteraan dan kesehatan 
fisik, serta kehidupan sosial.  

Mengatasi perasaan kesepian atas kepergian 
istri tidak lepas dari dukungan yang diterima dari 
lingkungan sosial terdekat seperti keluarga 
besar dan teman. Temuan dalam penelitian ini 
menunjukkan dukungan sosial berpengaruh 
langsung signifikan terhadap kesejahteraan 
keluarga. Sejalan dengan temuan Armstrong et 
al. (2005) bahwa dukungan sosial berpengaruh 
secara langsung terhadap kesejahteraan 
keluarga. Adanya dukungan sosial yang diterima 
dari lingkungan terdekat individu berperan 
penting dalam memoderasi stres dan membantu 
meningkatkan kualitas kehidupan (Cohen & 
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McKay, 1984). Dukungan yang berasal dari 
keluarga, kerabat, teman, teman sebaya, dan 
tetangga dapat membantu meningkatkan 
kondisi kehidupan, menumbuhkan kepercayaan 
diri, menciptakan sikap yang positif, dan 
membantu mengurangi stres yang dirasakan 
anggota keluarga (Armstrong et al., 2005; Biehle 
& Mickelson, 2012; Puspitawati, 2012; Cohen & 
McKay, 1984; Garabiles, 2020; Zimet et al. 
1988). Tingginya dukungan sosial yang berasal 
dari keluarga, teman/tetangga, dan PJTKI yang 
diterima oleh suami juga memberikan dampak 
positif terhadap kelekatan antara suami dan istri 
yang terjalin melalui komunikasi yang baik 
(Atirah, 2011; Herawati et al., 2018; Puspitawati, 
2009; Selvarajan et al., 2013). Dukungan sosial 
dibutuhkan sebagai sistem untuk menjaga 
keberfungsian sosial keluarga (Herawati et al., 
2018), mempertahankan interaksi sosial, 
mengatasi perasaan kesepian, beradaptasi 
dengan masyarakat, dan mempertahankan 
stabilitas psikologis (Gunuc & Dogan (2013). 
Cohen et al. (1985) menyatakan dukungan 
sosial berkaitan dengan luas jejaring sosial 
individu karena dukungan sosial dapat diterima 
dari hubungan dengan orang lain.  

Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa 
dukungan sosial merupakan faktor yang 
memengaruhi kesejahteraan keluarga pekerja 
migran perempuan. Hasil tersebut bermakna 
bahwa untuk mencapai kesejahteraan keluarga, 
dibutuhkan dukungan sosial dari lingkungan 
terdekat individu, yaitu keluarga, teman, dan 
tetangga. Sejalan dengan penelitian Chen dan 
Feeley (2014) bahwa kesejahteraan yang 
dirasakan seseorang erat kaitannya dengan 
dukungan sosial yang diterima.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Kepergian istri sebagai pekerja migran 
berdampak pada ketidakseimbangan peran di 
dalam keluarga sehingga suami mengemban 
peran ganda, yaitu sebagai pencari nafkah dan 
mengasuh anak. Tidak ditemukan pengaruh 
antara kontribusi ekonomi perempuan dan 
interaksi keluarga terhadap kesejahteraan 
keluarga pekerja migran perempuan. Dukungan 
sosial terbesar yang diterima suami berasal dari 
teman/tetangga yang merupakan salah satu dari 
lingkungan terdekat suami. Berdasarkan hasil uji, 
dukungan sosial berpengaruh langsung 
terhadap kesejahteraan keluarga. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa dukungan sosial 
memiliki pengaruh yang besar terhadap 
kesejahteraan keluarga.  

Kepergian istri sebagai pekerja migran dalam 
kurun waktu yang cukup lama tidak jarang 

menyebabkan suami mengalami stres. Untuk 
mengatasi hal ini, suami dan istri diharapkan 
dapat lebih terbuka satu sama lain, 
berkomunikasi secara rutin, saling mendukung 
dan bekerja sama, serta suami dapat 
mengutarakan perasaan kepada keluarga dan 
teman dekat untuk mengurangi beban yang 
dirasakan. Pemerintah diharapkan dapat 
bekerja sama dengan LSM atau yayasan serta 
perusahaan penyedia jasa pekerja migran untuk 
mengembangkan program kesejahteraan sosial 
bagi keluarga pekerja migran, seperti layanan 
konseling keluarga. Penelitian ini hanya 
mengukur tingkat interaksi antara suami dan istri 
tanpa melihat interaksi antar anggota keluarga 
yang lain. Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat menguji interaksi ibu dan anak, ayah dan 
anak, pola pengasuhan yang diterapkan pada 
anak pekerja migran perempuan, serta 
kesejahteraan yang dirasakan anak pekerja 
migran perempuan. 
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